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Abstrak 

Prokrastinasi akademik merupakan permasalahan umum yang seringkali dihadapi oleh mahasiswa. Prokrastinasi 

akademik dapat memberikan dampak yang buruk bagi proses pendidikan mahasiswa. Penelitian ini dilakukan 

untuk menyelidiki bagaimana peran academic burnout terhadap prokrastinasi akademik yang dialami oleh 

mahasiswa Kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik convenience sampling, dan melibatkan total 199 mahasiswa tahun studi ke 

3, 4, dan 5 yang sedang berkuliah di Kota Malang. Kemudian, penelitian ini menggunakan Maslach Burnout 

Inventory-Student Survey (MBI-SS) dan skala Prokrastinasi Akademik sebagai instrumen penelitian. Selanjutnya, 

teknik analisis regresi linear sederhana dipilih untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa academic burnout memiliki peran yang positif yang berkontribusi 24,2% (R2 = 0.242) 

terhadap variasi prokrastinasi akademik. Atau dengan kata lain, semakin tinggi skor academic burnout yang dialami 

mahasiswa, maka semakin tinggi skor prokrastinasi akademik yang dialami mahasiswa.  

Kata Kunci: academic burnout, mahasiswa, prokrastinasi 

Abstract 

Academic procrastination was a common problem that was often faced by students. Academic procrastination could have had 

a negative impact on the student's educational process. This study was conducted to investigate the role of academic burnout on 

academic procrastination experienced by students in Malang city. This study used quantitative methods with a correlational 

design. The research sample was taken using non-probability sampling with a convenience sampling technique and involved a 

total of 199 3rd, 4th, and 5th-semester students who were studying in Malang city. This study used the Maslach Burnout 

Inventory-Student Survey (MBI-SS) and the Academic Procrastination Scale as research instruments. Furthermore, a simple 

linear regression analysis technique was used to test the hypotheses in this study. The research findings showed that academic 

burnout had a positive role that contributed 24.2% (R² = 0.242) to the variation in academic procrastination. In other words,  

the higher the academic burnout score experienced by students, the higher the academic procrastination score they experienced. 
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa adalah individu yang dalam proses tahapan fase perkembangannya berada diantara 
dewasa awal dan tengah yang artinya mereka menuji pada proses pendewasaan yang dituntut untuk 
lebih mandiri dalam menjalani kehidupannya. Sebagai individu pembelajar di perguruan tinggi, 
mahasiswa tentu memiliki beragam tugas dan tanggung jawab akademik maupun non akademik yang 

diemban secara stimultan (Luthfia, & Mustofa, 2024). Tidak hanya dituntut aktif dalam proses 
pembelajaran kritis dalam berpikir, tetapi mereka juga dituntut untuk dapat bertanggung jawab 
terhadap pencapaian akademik yang dimiliki (Irwansyah dkk., 2024). 

Secara umum, tugas dan tanggung jawab mahasiswa sangat beragam, mulai dari mengikuti proses 
pembelajaran diruang kelas, aktif mengerjakan tugas individu dan kelompok, melaksanakan praktikum, 
mengikuti ujian, melakukan penelitian, hingga aktif dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan atau 

pengabdian masyarakat. Kompleksnya tugas dan tanggung jawab mahasiswa menuntut mereka agar 
memiliki kemampuan untuk dapat mengelola waktu, diri dan memiliki motivasi belajar yang tinggi 
agar dapat menuntaskan tugas-tugas akademiknya dengan baik (Astuti & Zakaria, 2021). Namun 
demikian, pada realitanya, tidak semua mahasiswa mampu menunjukkan performansinya engan baik 
karena melakukan penundaan atau perilaku prokrastinasi akademik. 

Pada umumnya semua orang melakukan penundaan di dalam hidupnya terutama dibidang 

akademik dengan perkiraan prevalensi dua hingga tiga kali lipat lebih besar dibandingkan dalam bidang 

pekerjaan (Svartdal dkk., 2020). Fenomena prokrastinasi akademik dan academic burnout adalah hal 

yang sering ditemukan dalam dunia pendidikan maupun perguruan tinggi yang memberikan efek 

negatif terhadap seseorang sehingga menimbulkan dampak penurunan nilai akademik, kurangnya 

motivasi untuk belajar dan menurunya prestasi akademik (Dinata & Fikry, 2023). Prokrastinasi 

akademik sangat umum terjadi pada kalangan siswa sekolah maupun mahasiswa yang dapat 

berdampak negatif pada pembelajaran dan prestasi terutama mengenai tugas yang harus diselesaikan 

dengan tenggat waktu tertentu (Ferrari, 2001). Contoh umum yang terjadi mengenai prokrastinasi 

akademik dengan kategori negatif ketika mahasiswa menunda-nunda untuk mengerjakan tugas akhir 

dan lebih memilih kegiatan lain diluar perkuliahan maka penundaan tersebut tidak bermanfaat yang 

biasa disebut dengan dysfunctional procrastination (Neidi, 2021). Dengan kata lain, prokrastinasi 

akademik membuat mahasiswa menunda dan mengabaikan pekerjaan akademis mereka sehingga tidak 

bertanggung jawab mengenai perkuliahan selama masa studi (Karatas, 2015).  

Permasalahan tersebut dapat ditemukan dalam survey dan data frekuensi secara global maupun di 

Indonesia. Hasil penelitian menyatakan 46% subjek melaporkan bahwa mereka selalu menunda-nunda 

dalam menulis makalah, 27,6% menunda belajar untuk ujian, 30,1% menunda membaca tugas 

mingguan, 10,6% menunda tugas administratif, 23,0% menunda tugas kehadiran dan 10,2% kegiatan 

sekolah pada umumnya (Solomon & Rothblum, 1984). Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan di 

Universitas Negeri Surabaya, Fakultas Ilmu Keolahragaan dengan jumlah 275 mahasiswa menyatakan 

bahwa ditemukan 170 mahasiswa (62%) tergolong telah melakukan perilaku prokrastinasi akademik 

dengan kategori sedang, 59 mahasiswa (21%) tergolong pada kategori tinggi dan 46 mahasiswa (17%) 

tergolong prokrastinasi rendah (Purnama & Muis, 2014). Survey pendahuluan yang dilakukan pada 15 

mahasiswa, didapatkan hasil bahwa ditemukan nya 9 mahasiswa (60%) yang melakukan sebuah 

penundaan dalam menyelesaikan tugas dan ada 6 mahasiswa (40%) tidak melakukan penundaan dalam 

menyelesaikan tugas (Yunalia dkk., 2024). Selain itu, berdasarkan penelitian Kusuma dkk. (2022) yang 

melibatkan 385 mahasiswa di Malang, melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa di Malang 

mengalami prokrastinasi dalam kategori sedang sampai tinggi. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
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hanya sebanyak 16 (4%) yang mengalami prokrastinasi akademik dalam kategori rendah, sisanya 

sebanyak 147 (38%) dalam kategori sedang, dan sebanyak 222 (58%) dalam kategori tinggi. 

Sementara itu, berdasarkan penelitian Natalya & Sin (2023) yang melibatkan 1.060 mahasiswa di 

Surabaya, melaporkan bahwa prokrastinasi akademik cenderung semakin meningkat seiring dengan 

berjalannya tahun studi yang dijalani mahasiswa. Pada penelitian tersebut, ditemukan bahwa 

mahasiswa tahun ke 3 dan ke 4 cenderung memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa tahun ke 1 dan ke 2. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Subashkevych (2023) di Lviv University menemukan bahwa mahasiswa tahun ke 3 dan 

ke 4 memiliki tingkat prokrastinasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tahun ke 1 dan 

ke 2.  

Prokrastinasi akademik sendiri menyebabkan berbagai efek dalam kehidupan mahasiswa. Dampak 

tersebut bisa saja dirasakan ketika tekanan dari perguruan tinggi menimbulkan stress akademik di 

lingkungan mahasiswa sehingga mengganggu prestasi akademik mahasiswa (Rajapakshe, 2021). Hal 

tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang suka menunda secara pasif akan mempunyai tingkat 

depresi dan kecemasan yang tinggi dengan tekanan yang dihadapi pada saat-saat terakhir (Rajapakshe, 

2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, menunda-nunda atau prokrastinasi dapat dikaitkan dengan 

kecemasan dan ketakutan terhadap kegagalan (Ferrari & Tice, 2000). Di sisi lain prokrastinasi 

akademik yang dilakukan mahasiswa diakibatkan kebiasaan mahasiswa mengerjakan tugas sampai 

larut malam karena diharuskan mengerjakan tugas sekaligus sehingga berdampak pada penurunan 

kondisi kesehatannya (Fatimah, 2018).  

Pernyataan dari berbagai dampak prokrastinasi akademik pada mahasiswa, perlu adanya 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penundaan atau prokrastinasi akademik 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti fisik dan psikis, selain itu dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti lingkungan dan tugas yang sangat banyak (Fauziah, 2015). 

Tinjauan komprehensif yang mengeksplorasi faktor dari prokrastinasi akademik dikategorikan 

menjadi dua, yaitu faktor internal seperti ciri-ciri kepribadian, pengaturan diri, efikasi diri dan motivasi, 

faktor eksternal seperti beban kerja akademik, karakteristik tugas, pengaruh teman, dukungan fakultas 

dan kebijakan kelembagaan (Bhatt, 2023). Selain itu, tinjauan tersebut menyatakan bahwa prokrastinasi 

akademik berkonsekuensi negatif sehingga menyebabkan rendahnya prestasi akademik individu, 

meningkatnya stress, kecemasan yang tinggi dan mengurangi tingkat kepuasan hidup (Bhatt, 2023).  

Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

adalah academic burnout. Pernyataan tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farkhah dkk., 

(2022) prokrastinasi akademik disebabkan oleh academic burnout yang fokus penelitiannya pada 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan Marchella dkk., (2023) menemukan hubungan yang positif sehingga semakin besar 

academic burnout pada mahasiswa semester akhir maka semakin besar juga tingkat prokrastinasi 

akademiknya dan studi tersebut menyatakan bahwa ketika mahasiswa mempunyai masalah dengan 

tugas akademiknya maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas juga ikut bertambah 

sehingga membuat mahasiswa gagal untuk menyerahkan tugasnya dengan tepat waktu (Marchella dkk., 

2023). Namun, bertolak-belakang dengan temuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian yang 

dilaporkan oleh Hanimah & Kelly (2024) menemukan bahwa academic burnout tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Yudharta Pasuruan. 
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Konsep burnout pertama kali digunakan dalam bidang psikologi oleh Freudenberger yang 

mengatakan keadaan kelelahan atau stress yang diakibatkan oleh dedikasi terhadap suatu tujuan, cara 

dan hubungan yang tidak menghasilkan tujuan (Ricardo & Rosales Paneque, 2013). Sedangkan 

menurut Schaufeli dkk., (2002) academic burnout merupakan terjadinya efek kelelahan yang disebabkan 

oleh tekanan dalam bidang akademik, kurangnya minat terhadap tugas yang diberikan dan perasaan 

tidak mampu sebagai seorang mahasiswa. Permasalahan tersebut memberikan dampak yang buruk bagi 

mahasiswa sehingga academic burnout dinyatakan masalah penting yang dialami bidang pendidikan dan 

mempunyai dampak negatif jangka panjang (Mostafavian dkk., 2018). Mahasiswa yang mempunyai 

emosi positif dapat mengontrol berbagai permasalahan dalam hidupnya, terutama permasalahan dalam 

perkuliahannya. Mahasiswa yang mempunyai keyakinan diri yang positif mengenai kemampuannya 

akan lebih mudah mengurangi tingkat kecemasan yang di alami sehingga memunculkan kepercayaan 

diri dan penyesuaian diri (Wibowo dkk., 2023). Individu yang mempunyai keyakinan diri yang tinggi 

mempunyai rasa mampu dalam menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang sudah ditetapkan dan sukses 

menjalani dengan baik.  

Berdasarkan penjelasan dan pemaparan tersebut, pentingnya untuk mengkaji permasalahan dari 

academic burnout dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang sedang mengikuti program kuliah 

di Malang. Walaupun pada umumnya penelitian terdahulu di Indonesia lebih banyak mengkaji 

prokrastinasi akademik dengan variabel bebas seperti regulasi diri, efikasi diri, perfeksionisme dan lain-

lain. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel bebas academic burnout. Selain itu, subjek 

pada penelitian sebelumnya adalah siswa sekolah atau mahasiswa yang bekerja, sedangkan penelitian 

ini menggunakan mahasiswa kuliah reguler. Dengan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel bebas, subjek dan tempat 

penelitian.  

Dari penjelasan yang telah dibahas, terdapat rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu, apakah academic burnout berperan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Penelitian 

ini memiliki tujuan yakni mengungkap peran academic burnout terhadap prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan sehingga memberikan manfaat bagi masyarakat 

umum maupun mahasiswa yang mendalami ilmu psikologi. Penelitian ini juga diharapkan bisa 

digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan pada masalah yang sama serta 

mampu dalam mengungkap tingkat prokrastinasi akademik dan menjelaskan academic burnout untuk 

menambah informasi untuk berbagai kalangan. 

METODE 

Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun ke 3 (semester 5), tahun ke 4 (semester 7) dan 

mahasiswa tahun ke 5 (semester 9), yang sedang berkuliah di Malang. Adapun sampel penelitian 

ditentukan menggunakan non probability sampling, yang artinya pengambilan sampel tidak dilakukan 

secara acak, atau dengan kata lain setiap anggota populasi tidak memiliki peluang yang sama untuk 

menjadi sampel penelitian (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Kemudian, jenis non probability 

sampling yang digunakan yaitu convenience sampling, merupakan teknik penentuan sampel dimana 

responden yang sesuai dengan kriteria dipilih berdasarkan ketersediaan mereka untuk berparstisipasi 

dalam penelitian (Gravetter & Forzano, 2018).  
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Penelitian ini melibatkan total 199 mahasiswa sebagai responden. Jumlah ini menurut Daniel 

(2012) sudah termasuk jumlah yang layak untuk dianalisis jika menggunakan non-probability sampling 

dalam pengambilan sampelnya. Adapun berdasarkan jenis kelamin, mahasiswa yang berjenis kelamin 

laki-laki terdapat 41 orang (20.6%) dan mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 158 

orang (79.4%). Kemudian rentang usia mahasiswa dalam penelitian ini adalah 20-25 tahun, dimana 

mahasiswa yang berusia 20 tahun terdapat sebanyak 21 orang (10.5%), yang berusia 21 terdapat 

sebanyak 65 orang (32.7%), mahasiswa berusia 22 tahun sebanyak 79 orang (39.7%), mahasiswa 

berusia 23 tahun sebanyak 29 orang (14.6%), yang berusia 24 tahun hanya 3 orang (1.5%), dan yang 

berusia 25 tahun hanya sebanyak 2 orang (1%). Selanjutnya, mahasiswa terbanyak dalam penelitian ini 

berkuliah di UMM yaitu terdapat sebanyak 80 orang (40.2%), mahasiswa UB sebanyak 54 orang 

(27.1%), mahasiswa UM sebanyak 20 orang (10%), mahasiswa UIN Malang sebanyak 12 orang (6%), 

mahasiswa UNMER dan POLINEMA terdapat sebanyak 7 orang (3.5%), mahasiswa UNISMA 

sebanyak 6 orang (3%), mahasiswa BINUS Malang sebanyak 4 orang (2%), mahasiswa ITN sebanyak 

3 orang (1.5%), dan mahasiswa universitas lain-lain terdapat sebanyak 6 orang (3%). Lalu, berdasarkan 

semesternya, mahasiswa terbanyak adalah mahasiswa semester 7 sebanyak 94 orang (47.2%), 

mahasiswa semester 9 sebanyak 61 orang (30.7%), dan mahasiswa semester 5 sebanyak 44 orang 

(22.1%). 

Tabel 1.  
Karakteristik responden 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 41 20.6% 

Perempuan 158 79.4% 

Total 199 100% 

Usia 
  

20 21 10.5% 

21 65 32.7% 

22 79 39.7% 

23 29 14.6% 

24 3 1.5% 

25 2 1% 

Total 199 100% 

Universitas 
  

UMM 80 40.2% 

UB 54 27.1% 

UM 20 10% 

UIN Malang 12 6% 

UNMMER 7 3.5% 

POLINEMA 7 3.5% 

UNISMA 6 3% 

BINUS Malang 4 2% 

ITN 3 1.5% 

Dan lain-lain 6 3% 

Total 199 100% 

Semester 
  

5 44 22.1% 

7 94 47.2% 

9 61 30.7% 

Total 199 100% 
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Instrumen Penelitian 

Variabel yang digunakan oleh peneliti ada dua yaitu academic burnout sebagai variabel bebas atau 

independen (X) dan prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat atau dependen (Y). Alat ukur yang 

digunakan dalam pengumpulan data penelitian adalah kuesioner skala academic burnout dan skala 

prokrastinasi akademik.  

Definisi Operasional academic burnout ialah keadaan yang sangat lelah dan tidak berdaya dalam 

bidang akademik, seperti permasalahan perkuliahan. Academic burnout diukur menggunakan skala 

Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang telah disusun oleh Schaufeli dkk (2002) dan 

telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Arlinkasari & Rauf (2020). Skala ini terdiri dari 15 item yang 

dimana dimensi Exhaustion 5 item, dimensi Cynism 4 item dan Professional efficay 6 item. Responden 

diminta untuk menjawab opsi pernyataan dengan skor 0-6. Opsi jawaban berisi 0 = Tidak pernah, 1 = 

Hampir tidak pernah, 2 = Jarang, 3 = Kadang-kadang, 4 = Sering, 5 = Sering sekali, 6 = Selalu. Skala 

ini memiliki nilai reliabilitas sebesar α = 0.913. 

Definisi operasional prokrastinasi akademik ialah ketidakmampuan mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas akademik berupa sikap penundaan memulai tugas dan menyelesaikan tugas yang 

menyebabkan kinerja sehingga menyebabkan perasaan tidak nyaman. Variabel prokrastinasi diukur 

menggunakan skala teori Ferrari (1995) yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh Damri dkk. 

(2017). Skala ini terdiri dari 32 item yang dimana aspek penundaan untuk memulai dan menyelesaikan 

tugas 8 item, aspek Keterlambatan dalam mengerjakan tugas 8 item, aspek kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual 8 item, dan aspek melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan 8 item. 

Responden diminta untuk menjawab opsi pernyataan dengan skor 1-5. Opsi jawaban berisi 1 = Tidak 

pernah, 2 = Jarang, 3 = Kadang-kadang, 4 = Sering, 5 = Selalu. Skala ini memiliki nilai reliabilitas 

sebesar α = 0.821. 

Prosedur Analisis Data 

Prosedur penelitian ini ada tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan, dan juga tahap analisis data. 

Pada tahapan persiapan peneliti menelaah dan mengidentifikasi fenomena permasalahan yang terjadi 

serta melakukan tinjauan literatur. Selain itu, peneliti mempersiapkan alat ukur yang telah diadaptasi. 

Alat ukur yang digunakan yaitu skala academic burnout dan skala prokrastinasi akademik.  

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan yang dimana peneliti mengumpulkan data dengan 

menyebarkan alat ukur yang sudah ditentukan dan sudah memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

Penyebaran skala dilakukan melalui Google form yang dibagikan melalui media sosial dan membagikan 

ke orang terdekat yang sesuai dengan kriteria. Tahap ini berjalan kurang lebih selama 1 bulan, yaitu 

dimulai pada tanggal 24 Desember 2024 dan berakhir pada tanggal 30 Januari 2025. 

Tahap berikutnya adalah tahap analisis data, di mana peneliti menganalisis data yang telah 

terkumpul dari Google Form. Pada tahap ini, dilakukan uji asumsi dan uji hipotesis menggunakan regresi 

sederhana. Selanjutnya, pengujian regresi linear sederhana akan dilakukan menggunakan software SPSS 

dan JASP untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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HASIL 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, sebagian besar mahasiswa yang menjadi sampel pada 
penelitian ini mengalami academic burnout dalam kategori sedang, begitu juga dengan mahasiswa yang 

mengalami prokrastinasi akademik, sebagian besar mengalaminya dalam kategori sedang.  
 

Tabel 2. 

Kategorisasi Variabel 

Variabel Kategori  Frekuensi Persentase 

 
Academic Burnout 

Rendah  3 1.5% 

Sedang  163 81.9% 

Tinggi  33 16.6%  
Total  199 100% 

 
Prokrastinasi Akademik 

Rendah  81 40.7% 

Sedang  106 53.3% 

Tinggi  12 6% 

Total  199 100% 

 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami academic burnout dalam 

kategori sedang sebanyak 163 mahasiswa (81.9%). Kemudian, mahasiswa yang mengalami academic 

burnout dalam kategori tinggi sebanyak 33 mahasiswa (16.6%), dan mahasiswa yang mengalami 

academic burnout dalam kategori rendah hanya 3 mahasiswa (1.5%). Selanjutnya, mahasiswa yang 

mengalami prokrastinasi akademik paling banyak berada dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 106 

mahasiswa (53.3%). Lalu, yang termasuk dalam kategori rendah terdapat sebanyak 81 mahasiswa 

(40.7%), dan hanya 12 mahasiswa (6%) yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Sebelum melakukan uji hipotesis analisis regresi linear sederhana, terdapat 4 asumsi yang harus 

terpenuhi yaitu, Normality, Linearity, Autocorrelation dan Heteroscedasticity. Adapun, rincian informasinya 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3.  

Ringkasan uji asumsi  
Uji Asumsi Hasil Keterangan 

Hipotesis 1 Normality Kolmogorov-Smirnov Test = 0.200 Terpenuhi  
Linearity Deviation from Linearity = 0.085 Terpenuhi  
Autocorrelation Durbin-Watson = 1.682 Terpenuhi  
Heteroscedasticity Glejser = 0.77 Terpenuhi 

 

Berdasarkan hasil uji asumsi pada tabel 3, hasil menunjukkan bahwa data penelitian ini telah 

memenuhi semua asumsi yang perlu dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana. 

Kemudian, hasil analisis regresi linear sederhana ditemukan bahwa academic burnout memiliki 

peran positif yang signifikan terhadap Prokrastinasi Akademik. Artinya semakin tinggi academic burnout 

maka semakin tinggi juga tingkat prokrastinasi akademik pada mahasiswa. 
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Tabel 4. 
Peran academic burnout terhadap prokrastinasi akademik. 

Variabel R2 F B Sig 

Academic burnout terhadap prokrastinasi akademik 0.242 62.993 0.623 < .001 

 
 Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di atas (tabel 4) bahwa nilai R2 = 0.242, F = 62.993, p < 

0.023, nilai tersebut menunjukan bahwa academic burnout memiliki kontribusi sebesar 24% terhadap 

variasi prokrastinasi akademik. Kemudian nilai B = 0.623 dengan p < 0.001 menunjukan bahwa 

academic burnout berperan secara positif terhadap prokrastinasi akademik.  

DISKUSI 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa academic burnout memiliki peran yang positif terhadap 

prokrastinasi akademik. Artinya semakin tinggi skor academic burnout yang dialami mahasiswa akhir, 

maka semakin tinggi skor prokrastinasi yang dialami mahasiswa akhir. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian Marchella dkk., (2023) dan Putri dkk., (2022) yang melaporkan bahwa academic burnout 

memiliki korelasi yang positif dengan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian Farkhah dkk., (2022) 

yang melaporkan bahwa academic burnout memiliki pengaruh yang positif terhadap prokrastinasi pada 

mahasiswa. Hasil ini dapat menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami kelelahan emosional, 

mulai merasa sinis terhadap lingkungan akademiknya, serta mengembangkan perasaan pesimisme 

tentang proses akademiknya, kondisi ini dapat mendorong mahasiswa untuk melakukan perilaku 

menunda-nunda bahkan mengabaikan tugas-tugas akademik yang mestinya mereka kerjakan. 

Sebaliknya, mahasiswa yang tidak mengalami gejala academic burnout cenderung tidak terjebak dalam 

perilaku menunda-nunda tugas akademik. 

Kondisi ini dapat terjadi karena mahasiswa yang mengalami academic burnout cenderung 

kehilangan minat terhadap proses pembelajaran (Madigan & Curran, 2021). Hal ini membuat 

mahasiswa melakukan penundaan terhadap kewajiban akademiknya, karena mulai merasa tidak 

nyaman ataupun merasa tidak mampu untuk menyelesaikan kewajiban tersebut. Rahmatpour dkk. 

(2019) memberikan gambaran yang serupa, bahwa ketika mengalami academic burnout mahasiswa 

cenderung mengalami kesulitan untuk terlibat secara konsisten dalam kegiatan kelasnya, kesulitan 

mengikuti pelajaran baru, dan memiliki perasaan putus asa terhadap pendidikannya. Kondisi inilah 

yang membuat mahasiswa cenderung mencari kegiatan lain yang memberikan rasa nyaman dan 

menyenangkan bagi mereka. Sehingga, tugas-tugas akademik yang seharusnya dikerjakan olehnya 

menjadi terabaikan.  

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian oleh Rahmati (2015) melaporkan bahwa academic burnout 

dapat memberikan dampak yang negatif terhadap kesehatan psikologis mahasiswa seperti, dapat 

menyebabkan frustasi, kecemasan, maupun depresi pada mahasiswa. Dampak negatif ini, dapat 

menjadi jalan lain bagi berkembangnya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hal ini dapat 

terjadi karena ketika mahasiswa mengalami frustasi selama proses belajar, mereka cenderung 

menghindari tugas-tugas akademiknya sehingga seringkali dapat berujung pada penundaan (Chen et 

al., 2024). Begitu juga dengan kecemasan yang telah terbukti memiliki hubungan yang positif dengan 

prokrastinasi akademik (Sari & Hazim, 2023). Dan depresi telah dibuktikan oleh Kinik & Odaci (2020) 

memiliki pengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Kinik & Odaci (2020) mengatakan bahwa ketika 

individu memiliki penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri, kehidupannya, maupun masa depan 

dirinya, mereka cenderung akan memiliki penilaian yang negatif terhadap kehidupan akademisnya. 
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Selain itu, individu yang memiliki gejala depresi cenderung mengalami suasana hati yang buruk dan 

kehilangan minat dalam semua aktivitas. Hal-hal ini dapat membawa individu tersebut pada perilaku 

prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dampak negatif dari academic 

burnout dapat membawa mahasiswa akhir pada perilaku prokrastinasi akademik. 

Temuan mengenai kemampuan academic burnout dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik 

beragam, tidak hanya mendukung hipotesis dalam penelitian ini tetapi juga ada yang bertolak belakang 

(Hanimah & Kelly (2024). Adanya perbedaan hasil penelitian ini pada dasarnya dapat disebabkan 

karena prokrastinasi akademik merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. 

Misalnya seperti, faktor motivasi, self-efficacy, keterampilan dalam manajemen waktu, dan faktor 

kepribadian yang dapat mencakup ciri-ciri kepribadian seperti, neuroticism, impulsiveness, perfectionism, 

maupun conscientiousness (Steel, 2007). Sehingga, ketika karakteristik respondennya berbeda penyebab 

prokrastinasi akademik yang dihadapi juga akan berbeda. 

Prokrastinasi akademik sendiri memiliki dampak yang merugikan mahasiswa apabila tidak diatasi. 

Pada tingkat yang tidak terlalu parah, prokrastinasi akademik dapat membuat mahasiswa mengalami 

kemalasan dalam memulai maupun menyelesaikan tugas dan cenderung membuang-buang waktunya 

untuk hal yang tidak penting. Hal ini dapat mengganggu proses akademik yang dijalaninya, dan 

beresiko mengalami penurunan dalam prestasi akademiknya (Ferrari, 2010). Pada tingkat yang parah, 

prokrastinasi akademik bahwa dapat mengganggu kesehatan fisik maupun psikologi mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian Rozental dkk. (2022), prokrastinasi akademik yang parah dicirikan oleh tingkat 

stres, kecemasan, dan depresi yang cenderung tinggi. Mahasiswa juga dapat mengalami masalah fisik 

seperti insomnia atau masalah tidur, nyeri otot, dan sakit kepala atau migrain berulang. Oleh karena 

itu, berdasarkan hasil penelitian ini, salah satu hal penting yang perlu dilakukan mahasiswa adalah 

mengoptimalkan waktu istrahatnya agar tidak mengalami academic burnout. Karena academic burnout 

merupakan salah satu sebab dari munculnya prokrastinasi akademik. 

Selanjutnya, pada penelitian ini perlu diperhatikan bahwa penggunaan teknik non-probability 

sampling dengan convenience sampling pada penelitian ini dapat menjadi kelemahan dalam penelitian. 

Yang mana, penggunaan teknik pengambilan sampel ini sangat rentan terhadap bias (Howitt & Cramer, 

2011), sehingga hasil penelitian perlu diartikan dengan hati-hati. Maka dari itu, peneliti menyarankan 

agar pembaca dapat memaknai hasil penelitian ini dengan bijak.  

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic burnout memiliki peran positif yang signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik yang dialami mahasiswa. Atau dengan kata lain, semakin tinggi 

tingkat academic burnout yang dialami oleh mahasiswa, maka akan mahasiswa tersebut akan cenderung 

mengalami prokrastinasi akademik dalam tingkat yang tinggi juga, dan begitu sebaliknya. Namun 

demikian, penelitian ini tidak luput dari kekurangan, sehingga pembaca perlu secara bijak memaknai 

hasil penelitian yang telah dilaporkan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, mengenali gejala-gejala academic burnout dan menghindari hal-

hal yang dapat menyebabkan academic burnout dapat menjadi salah satu hal yang dapat mencegah atau 

mengurangi prokrastinasi akademik. Beberapa hal yang dapat dilakukan misalnya, mengoptimalkan 

waktu untuk istirahat, memaksimalkan dukungan sosial yang ada dengan rutin berbagi masalah pribadi 

kepada teman, orang tua, ataupun orang yang dipercaya, dan rutin mencicil tugas-tugas perkuliahan 

agar beban tugas tidak terlalu berat. 
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Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel 

mediasi pada topik ini. Karena seperti yang telah dibahas sebelumnya, terdapat bukti kuat bahwa 

academic burnout memiliki hubungan dengan depresi, dan pada penelitian-penelitian sebelumnya telah 

menemukan hubungan dari depresi dengan prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel depresi sebagai variabel mediator, sehingga penelitian 

mengenai topik ini dapat diungkapkan dengan lebih jelas.  
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